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Problems 



2011

Pengembangan KKNI

Kementrian Diknas dan

Kementrian Nakertrans

2010

Studi literatur dan komparasi: 

Australia, New Zealand, UK, 

Germany, France, Japan, 

Thailand, Hongkong,  

European Commission of 

Higher Education

2009

2003
2006

UU 20-2003

PP no.31 -2006 –

dasar dari KKNI

Implementasi KKNI, sinkronisasi

antar sektor, pengakuan oleh

berbagai sektor atas kualifikasi KKNI.

2012

2016

Penyetaraan antara kualifikasi

lulusan dengan kualifikasi KKNI, 

PPL, Pendidikan multi entry dan

multi exit, Pendidikan sistem

terbuka

SDM 
asing

SDM              
Indonesia

Penilaian
kesetaraan
dan
pengakuan
kualifikasi



Tim KKNI Direktorat PembelajaranSbr: Intan Akhmad (2018) Proses pembelajaran Digital Dalam Era Revolusi Industri 4.0.



In Thailand
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ALASAN EKSTERNAL

• Tantangan dan

persaingan global

• Ratifikasi berbagai konvensi

ALASAN INTERNAL

• Kesenjangan:                               

mutu, jumlah,  kemampuan.

• Relevansi:                            

penghasil vs pengguna,               

info kebutuhan vs human 

capital planning

• Pengangguran

• Beragam aturan kualifikasi

• Beragam pendidikan

KKNI 

(IQF)
Sebuah

Pernyataan
kualitas SDM 

Indonesia

Penilaian
kesetaraan  

dan
pengakuan
kualifikasi

SDM 
asing

SDM              
Indonesia

Tim KKNI Direktorat Pembelajaran
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Kesetaraan
dan

pengakuan
kualifikasi

berbasis NQF

SDM
INDONESIA

The Ultimate Goal

GENERAL AGRREMENT ON TRADE IN SERVICES (GATS) 
ASEAN FREE TRADE AREA (AFTA) 



Kesetaraan
dan

pengakuan
kualifikasi

berbasis NQF

TUJUAN AKHIR DARI KKNI

GENERAL AGREEMENT ON TRADE IN SERVICES (GATS) 
ASEAN FREE TRADE AREA (AFTA) 



UU NO 12/2012

Pendidikan Tinggi

PERPRES No.8/2012

KKNI

PERMENDIKBUD 
NO.73/2013

Penerapan KKNI 
Bid.Pendidikan 
Tinggi

PERMENRISTEKDIKTI 
NO 44/2015

STANDAR NASIONAL 
PENDIDIKAN TINGGI

Landasan Hukum KKNI Untuk 
Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi
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PENGEMBANGAN KURIKULUM





RANCANGAN TUGAS 

Tgs 1 Studi kasus

RENCANA PEMBELAJARAN

Mng Pokok Bahasan Ref.

1 Lingkup
manajemen

2 Manajemen

3 Perkembangan

. UTS

.

.

15 UAS

b. PEMBELAJARAN
(ACTUAL CURRICULUM)

a. RENCANA 
(CURRICULUM PLAN)

PROSES 

PEMBELAJARAN

PROSES EVALUASI 

(Assessment)

PENCIPTAAN         

SUASANA AKADEMIK

DAFTAR MATA KULIAH

SEMESTER I sks

1 Manjemen I 4

2 Pengantar Ekonomi 3

3 Statistik 3

4 Bahasa Indonesia 2

5 Bahasa Inggris 2

6 Pancasila 2

7 Olah raga 2

18



(capaian pembelajaran)
dirumuskan
dalam

KONSEP 

LULUSAN 
PROFIL 

LULUSAN

MUTU 

LULUSAN &
RELEVANSI

termuat dalam
Visi dan Misi

dicapai
dengan

PROGRAM 

AKADEMIK

utamanya
dalam

dicapai
dengan

Strategi
Pembelajaran

(SCL)

Pengaturan
Bahan Kajian

(Peta Keilmuan)

hard skills soft skillsmendukung & 

melengkapi

endrotomo@yahoo.com

KOMPETENSI LULUSAN





UUPT
(UU DIKTI)
NO. 12/2012

KKNI
Perpres

No. 8/2012

PERGURUAN TINGGI

PRODI PRODI

KURIKULUM
SN-Dikti

Permenristekdikti No. 

44/2015

Standar Nasional Pendidikan Tinggi
1. Standar Kompetensi Lulusan

2. Standar Isi Pembelajaran

3. Standar Proses Pembelajaran

4. Standar Penilaian

5. Standar Dosen

6. Standar Sarana dan Prasarana

7. Standar Pengelolaan

8. Standar Pembiayaan

Standar Nasional Penelitian (8 standar)

Standar Nasional PKM (8 standar)

• Penjenjangan

• Penyetaraan

• Deskripsi CPL

a

Perumusan capaian

pembelajaran

Lulusan

b
Pembentukan mata

kuliah

c
Penyusunan

dokumen kurikulum

RENSTRA
KEMENRISTEKDIKTI

Permenristekdikti No. 13/2015





ALUR PENYUSUNAN CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PRODI 

Bidang keilmuan
program studi

(Body of Knowledge)

Bidang kerja/
Profil lulusan/profesi.

Visi keilmuan
(scientific vision)

Analisis kebutuhan
(market signal)

Capaian Pembelajaran Lulusan
Program Studi

SIKAP

PENGETAHUAN

KETRAMPILAN KHUSUS

KETRAMPILAN UMUM

ACUAN PENYUSUNAN CPL

Rumusan Sikap dan 
Ketrampilan Umum
Berdasar SN-Dikti

Rumusan Keterampilan
Khusus dan Pengetahuan
sesuai visi & misi PT masing-
masing, dan sesuai diskriptor 
KKNI pada jenjang nya. 
dan
Ketentuan Standar lainnya 
yg berlaku

KETERLIBATAN 
PENYUSUNAN CPL

Rumusan kompetensi dari:
• Hasil penelusuran alumni
• Usulan pengguna lulusan
• Lembaga sertifikasi
• Ketententuan Perundangan

Rumusan CPL berdasar 
masukan dari:
• Asosiasi Profesi/
• Konsorsium keilmuan/
• Badan Akreditasi/
• Program studi sejenis



Standar Kompetensi Lulusan / Capaian Pembelajaran Lulusan

1 2 3 4 5 6 7 8 9

(alinea 1 disetiap level)

(alinea 2 disetiap level)(alinea 3 disetiap level)

(deskripsi umum)Diadopsi oleh
SN-DIKTI sebagai

SKL/CPL pada
ranah SIKAP dan

KETRAMPILAN 
UMUM

Digunakan
sebagai dasar
penyusunan
SKL/CPL pd ranah
PENGETAHUAN 
dan
KETRAMPILAN 
KHUSUS



diusulkan kepada Direktur Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, kemudian dikaji dan ditetapkan oleh
Menteri sebagai rujukan program studi sejenis

merupakan perilaku benar dan
berbudaya sebagai hasil dari internalisasi

dan aktualisasi nilai dan norma yang 
tercermin dalam kehidupan spiritual dan

sosial melalui proses pembelajaran, 
pengalaman kerja mahasiswa, penelitian
dan/atau pengabdian kepada masyarakat

yang terkait pembelajaran

kemampuan kerja umum yang 
wajib dimiliki oleh setiap lulusan

dalam rangka menjamin
kesetaraan kemampuan lulusan

sesuai tingkat program dan jenis
pendidikan tinggi

merupakan penguasaan konsep, teori, 
metode, dan/atau falsafah bidang
ilmu tertentu secara sistematis yang 
diperoleh melalui penalaran dalam
proses pembelajaran, pengalaman
kerja mahasiswa*), penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang 
terkait pembelajaran

kemampuan kerja khusus yang 
wajib dimiliki oleh setiap lulusan
sesuai dengan bidang keilmuan
program studi

*) Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud adalah berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu
tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis.

Diadopsi Dari 

SN-Dikti

Dirumuskan
Oleh Forum 

Prodi Sejenis



ASPEK PENGERTIAN KETERANGAN RUMUSAN

SIKAP Merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil 
dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang 
tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui 
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, 
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang 
terkait pembelajaran.

sama untuk
semua jenjang
program studi

SN-DIKTI

Kesepakatan PRODI
sejenis

Dapat ditambah oleh PT 
(sesuai visi & misi)

KETRAMPILAN 
UMUM

Kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap 
lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan 
lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi.

sesuai tingkat
program dan jenis
pendidikan tinggi

SN-DIKTI

KETRAMPILAN 
KHUSUS

Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus
yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang 
keilmuan program studi.

sesuai dengan
bidang keilmuan
program studi

Sesuai deskriptor KKNI

Kesepakatan PRODI 
sejenis

Dapat ditambah oleh PT 
(sesuai visi & misi)

PENGETAHUAN Merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau 
falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang 
diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 
pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.

berbeda untuk
setiap jenjang dan
program studi

Sesuai deskriptor KKNI

Kesepakatan PRODI 
sejenis

Dapat ditambah oleh PT 
(sesuai visi & misi)

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi



LEVEL
KUALIFIKASI

KATA KUNCI PENGETAHAUAN DALAM KKNI
KESETARAAN 

PROGRAM

9 Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau seni di dalam
bidang keilmuannya melalui pendekatan inter, multi atau transdisipliner.

Doktor

8
Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan inter atau
multidisipliner.

Magister

7 Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan atau seni di dalam
bidang keilmuannya melalui pendekatan monodisipliner.

Profesi

6

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan
konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara
mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah
prosedural.

Sarjana

5 Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum, serta
mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 

Diploma 3

4 Menguasai beberapa prinsip dasar bidang keahlian tertentu dan mampu
menyelaraskan dengan permasalahan faktual di bidang kerjanya.

Diploma 2

3

Memiliki pengetahuan operasional yang lengkap, prinsip-prinsip serta
konsep umum yang terkait dengan fakta bidang keahlian tertentu, sehingga
mampu menyelesaikan berbagai masalah yang lazim dengan metode yang 
sesuai. 

Diploma 1

Acuan KKNI untuk Rumusan PENGETAHUAN 



LEVEL
KUALIFIKASI

KATA KUNCI KEMAMPUAN KERJA DALAM KKNI
KESETARAAN 

PROGRAM

9
Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni baru di dalam bidang 
keilmuannya atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya kreatif, 
original, dan teruji.

Doktor

8 Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di dalam bidang keilmuannya
atau praktek profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji.

Magister

7

Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah tanggung jawabnya, dan
mengevaluasi secara komprehensif kerjanya dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni untuk menghasilkan langkah-langkah pengembangan strategis
organisasi.

Profesi

6
Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmum pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap
situasi yang dihadapi. 

Sarjana

5
Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas, memilih metode yang sesuai dari beragam 
pilihan yang sudah maupun belum baku dengan menganalisis data, serta mampu menunjukkan 
kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur.

Diploma 3

4
Mampu menyelesaikan tugas berlingkup luas dan kasus spesifik dengan menganalisis informasi secara 
terbatas, memilih metode yang sesuai dari beberapa pilihan yang baku, serta mampu menunjukkan kinerja 
dengan mutu dan kuantitas yang terukur.

Diploma 2

3
Mampu melaksanakan serangkaian tugas spesifik, dengan menerjemahkan informasi dan menggunakan 
alat, berdasarkan sejumlah pilihan prosedur kerja,  serta mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan 
kuantitas yang terukur, yang sebagian merupakan hasil kerja sendiri dengan pengawasan tidak langsung.

Diploma 1

Acuan KKNI untuk Rumusan KETRAMPILAN KHUSUS
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